
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. 1.  Latar Bel akang  

 Per ke mbangan teknol ogi di bi dang pe masaran unt uk transaksi onli ne khususnya pada 

bi dang produk dan jasa telah berke mbang setiap tahunnya. Hal i ni ditunj ukkan dengan se maki n 

mudahnya transaksi pemasaran tanpa harus pergi antri ke te mpat pel ayanan jasa tersebut. 

Per ubahan teknol ogi i ni me mberi kan da mpak yang bai k bagi pe mili k usaha kecil, menengah, 

maupun besar. Berbagai maca m variasi produk yang ditawar kan di buat unt uk me menuhi 

kebut uhan konsumen dan se maki n banyaknya pel aku usaha pada bi dang produk/jasa baru ti dak 

menyur ut kan konsumen unt uk mencoba mel akukan trasnaksi tersebut, baik secara langsung 

maupun mel al ui apli kasi onli ne. Na mun, penambahan pol a transaksi pe masaran tersebut 

kurang me mberi kan sol usi yang pali ng di but uhkan ol eh para pel aku usaha unt uk menj aga dan 

meni ngkat kan perfor ma penj ual an produknya, khususnya pada saat mel ayani konsumen secara 

langsung dengan mel akukan pe masaran secara digitalisasi ( Bahar et al., 2020). 

 Pe masaran di gital adal ah pendekat an baru unt uk pe masaran yang di dorong ol eh el e men 

di gital, sehi ngga medi a sosi al berpengaruh dal a m ko muni kasi pe masaran dan brandi ng bisnis. 

Keberadaan medi a di gital me mili ki da mpak positif bagi duni a perekonomi an. Para pel aku 

usaha dapat menggunakan medi a sosial unt uk mengefisensi biaya yang di kel uarkan dal a m 

pr omosi produk. Sel ai n itu, dengan me manfaat kan perke mbangan teknologi yang ada akan 

meni ngkat kan kualitas dan kuantitas dari produk yang di hasil kan. Dala m hal pe masaran 

keberadaan medi a sosi al akan me mbuat pangsa pasar yang dijangkau semaki n besar sal ah 

sat unya pada kegi atan UMK M ( Hanant o and Sulist yono, 2023). 

UMKM adal ah kegi at an usaha yang dilakukan ol eh orang perorangan atau kel ompok yang 

bert uj uan unt uk mensejahterakan i ndi vi du maupun kel ompoknya. Usaha Mi kro Kecil 

Me nengah ( UMKM) me mili ki peran strategis dal a m pe mbangunan ekono mi nasi onal. 

Tu mbuhnya ekono mi serta tenaga kerja dan distri busi hasil pe mbangunan (Idayua, Husni b and 



Suhandi, 2021). Pada saat sekarang i ni perke mbangan duni a UMKM yang se maki n kompetitif 

dan berke mbang menuntut setiap pe mili k usaha restaurant atau rumah makan harus ma mpu 

me mai nkan strategi pe masaran yang handal dan ma mpu menari k mi nat konsumen sehi ngga 

ma mpu me menangkan pasar. Se maki n berke mbangnya ja man, konsumen lebi h efektif dal a m 

me mili h barang atau jasa yang mereka but uhkan. Konsumen mer upakan aspek terpenti ng 

dal a m penyusunan pe masaran pada suat u UMKM sehi ngga UMKM perl u me mbuat dan 

menerapkan pe masaran dengan i novasi terbaru ( Qo mari ah, 2020). 

Inovasi baru yang harus me mili ki keunggul an spesifi k berupa out put berbasis kearifan 

lokal dengan harga yang relatif terjangkau, tenaga kerja yang mudah dan keahlian sederhana, 

serta spesifikasi produk yang uni k dan me mili ki pasar i nternasi onal dan tidak kal ah penti ng 

harus kreatif. Industri kreatif mer upakan bagi an dari UMKM di gital, di karenakan harga yang 

terjangkau, tenaga kerja yang mudah dan keahlian sederhana, serta spesifikasi produk yang 

uni k dan me mili ki pasar int ernasi onal, dan pel akau usaha di kot a medan di dapati per maslahan-

per masalahan UMKM berbasis di gital dala m hal pe masaran, yang sulit nya birokrasi dan bel um 

ada kej elasan stat us UMKM berbasis di gital.  

 Ber dasarkan hasil observasi yang dilakukan pada beberapa UMKM Se mbako di Bandar 

lampung, banyak yang mel akukan promosi atau pemasaran produk  menggunakan banner dan 

medi a soci al seperti whatsapp . Mengenai pe masran i nfor masi di whatsapp dan banner yang 

di terapkan pun kurang lengkap hanya sebat as i nfor masi sekilas mengenai produk yang dij ual. 

Serta pel anggan harus mengiri m pesan mel al ui whatsapp sehi ngga terkadang mengal a mi pesan 

yang tenggel a m dan mengaki bat kan pesan ti dak di bal as. Tent unya sebagai sebuah te mpat 

penj ual an se mbako yang di but uhkan banyak di but uhkan ol eh masyarakat berpot ensi 

mengal a mi mi ni mnya akses di gital dari pengguna. Serta pel anggan harus dat ang langsung 

unt uk mel akukan pe mbelian se mbako aki bat nya cukup me mbuang wakt u dal a m pr oses 

pe mbelian se mbako.  



 Me nghadapi pe masaran di gital yait u mi ni mnya dukungan dari pe meri nt ah dan at mosfer 

ko mpetitif dari para pesai ng masi h bel um ma mpu unt uk mendor ong kesiapan penggunaan 

teknol ogi i nfor masi bagi para UMKM.  Padahal, dal a m pet a persai ngan UMKM di li ngkup 

pasar di gital atau yang biasa disebut sebagai e- marketi ng, kesiapan teknologi menj adi unsur 

ut a ma yang mendor ong UMKM dal a m mengadopsi siste m t ersebut. Dan pesai ngan UMKM 

yang berlangusng sengit, dengan dukungan pe meri nt ah dan i novasi yang dilakukan secara 

mandiri, usaha kecil dan menengah akan ma mpu bersai ng dal a m pasar di gital.  

Sol usi dari per masal ahan di atas maka akan dilakukan penge mbangan siste m pe masaran 

met ode pent a helix unt uk di gitalisasi produk se mbako dal a m meni ngkat kan pe masaran produk.  

Met ode pent a helix adal ah model Inovasi yang di ggunakan dal a m rangka unt uk meni ngkat kan 

at au menga mbangkat tingkat perekono mi an suat u negera atau daerah yang di dal a mnya 

meli bat kan li ma stakholder yait u pe meri nt ah, pe mbi snis (s wast a), media, akade mi ka dan 

ko monitas di mana keli ma unsur tersebut me mpunyai masi ng- masi ng peran dan pengar uh yang 

cukup besar dan berpengaruh sehi ngga apabila di gabungkan dal a m suatu kol aborasi dengan 

tuj uan tertent u akan mendapat hasil yang lebi h bagus dan maksi mal (Ishak and Shol ehah, 

2021). Hasil penelitian i ni dapat me mbantu pel aku bisnis at au UMKM dal a m 

me mperti mbangkan untuk menge mbangkan pemasaran secara di gitalisasi sehi ngga dapat 

mena mbah keunt ungan at au laba UMKM.  Serta unt uk me mperti mbangkan menyebar kan 

infor masi produk yang ditawar kan dan me mberikan kenya manan bagi pel anggan dal a m 

mencari infor masi produk secara cepat. 

 

1. 2.  Perumusan Masal ah  

Ber dasarkan latar bel akang masal ah di atas, rumusan masal ah dal a m  penelitian i ni adal ah 

“Bagai mana penge mbangan siste m pe masaran menggunakan met ode pent a heli x unt uk produk 

sembako?”.  

 



1. 3.Tuj uan Peneliti an  

Setiap penelitian yang sifat nya il mi ah sudah tent u me mpunyai t uj uan dan sasaran. Tuj uan 

dal a m penelitian ini ant ara lai n adal ah unt uk penge mbangan siste m pe masaran menggunakan 

met ode pent a heli x unt uk produk se mbako.  

 

1. 4.  Batasan Masal ah   

Setiap penelitian yang sifat nya il mi ah sudah tentu me mili ki batasan masal ah. Bat asan 

masal ah dal a m penelitian ini ant ara lai n adal ah : 

1.  Penelitian hanya mel akukan penge mbagan siste m pe masaran produk se mbako 

menggunakan met ode pent a heli x 

2.  Te mpat penelitian yait u UMKM/ Toko Se mbako di Bandar La mpung 

 

1. 5.  Manf aat Peneliti an  

Ma nfaat yang di harapkan dari hasil penelitian ini adal ah : 

1.  Hasil penelitian ini di harapkan sebagai bahan masukan yang ber manfaat bagi 

penga mbil keput usan, dal a m hal i ni wirausahawan berbasis di gital, dan dapat 

menj adi acuan dal a m penerapan strategi penge mbangan.  

2.  Bagi Perke mbangan ekono mi, penj el asan-penjelasan di atas tent unya dapat 

me mberi kan sumbangsi h yang cukup berarti bagi perke mbangan ekono mi terkait 

dengan wirausahaan dal am mel akukan pe masaran berbasis di gital, serta memberi kan 

hasil pe masaran yang difokuskan unt uk se mua kalangan UMKM.  

 


